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Yuliyanto, NIM: 41112120015, Dosen Pembimbing: Ir. Madjumsyah Hariadi, 
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Dalam setiap proyek konstruksi, tentunya tidak terlepas dari yang namanya 

kontrak kerja konstruksi. Nilai kontrak yang disepakati para pihak juga termuat 

dalam kontrak kerja tersebut. Selain itu sifat kontrak yang digunakan juga 

termuat dalam dokumen kontrak tersebut berikut klausul dan pasal-pasal yang 

berlaku. Dalam penelitian ini, kontrak yang digunakan pada proyek ini adalah 

lump sum. Dan yang menjadi permasalahannya adalah belum siapnya dokumen 

secara lengkap pada saat proses pelelangan terutama dokumen gambar, tetapi 

tetap dilakukan proses pelelangan. Sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui perbandingan biaya pelaksanaan struktur pelat terhadap sifat 

kontrak lumpsum dan unit price, mengetahui jenis kontrak yang lebih tepat 

digunakan pada proyek ini dan mengetahui strategi terhadap perubahan desain 

dan volume yang terjadi pada saat proses pelaksanaan.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode kuantitatif dan studi kasus di lapangan yaitu pendekatan ilmiah yang 

memandang suatu realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati, terukur 

dan hubungan variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya 

berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik dilaksanakan dengan 

melakukan penelitian langsung terhadap kasus-kasus dan permasalahan yang 

terjadi di lapangan serta melakukan pengumpulan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan survey terhadap pihak-pihak terkait. Tujuan dari metode 

penelitian ini adalah mententukan solusi untuk pemecahan masalah secara 

sistematis dan faktual sesuai dengan fakta-fakta yang ada dan berdasarkan dari 

data-data yang terkumpul dari hasil survey dan inspeksi di lapangan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan, hasil dari penelitian 

ini adalah mengetahui perbandingan biaya pelaksanaan struktur pelat terhadap 

sifat kontrak lump sum dan unit price, mengetahui jenis kontrak yang tepat 

digunakan pada proyek ini, serta mengetahui strategi yang dilakukan terhadap 

perubahan desain dan volume yang terjadi pada saat pelaksanaan. Dari hasil 

analisis data, dapat disimpulkan bahwa jika proyek ini menggunakan sifat 

kontrak lump sum, maka harga pelaksanaan menjadi sebesar Rp 440,769,712.58 

dari harga kontrak sebesar Rp 468,588,630.80, sehingga terdapat deviasi sebesar 

Rp (27,818,918.22) atau sebesar (6.31) %. Sementara jika pada proyek ini 

menggunakan sifat kontrak unit price, maka harga pelaksanaan menjadi sebesar 

Rp 610,465,884.91 dari harga kontrak sebesar Rp 468,588,630.80, sehingga 

terdapat deviasi sebesar Rp 141,877,254.11 atau sebesar 23.24 %. 
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